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ABSTRAK

Pelabuhan Cirebon memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di masa yang akan
datang. Dengan meningkatnya volume dan mendominasinya batu bara terhadap barang yang
masuk ke Pelabuhan Cirebon, kinerja pelayanan operasi batu bara di Pelabuhan Cirebon menjadi
faktor penting dalam peningkatan mutu pelayanan di Pelabuhan Cirebon. Kinerja pelayanan
operasi pelabuhan yang dievaluasi adalah kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal pada
tahun 2012-2015. Kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal di Pelabuhan Cirebon
dibandingkan dengan kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal yang terdapat pada
Standar Pelayanan Minimum, sesuai Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
No0.UM.002/38/18/DTM.2011. Hasil analisis terhadap data selama 4 tahun menunjukkan bahwa
kinerja bongkar muat lebih besar daripada 200 ton/jam atau lebih besar daripada standar pelayanan
minimum. Kinerja operasional kapal berada kurang daripada 70% atau kurang daripada standar
pelayanan minimum. Pada tahun 2012-2013 tidak ada peningkatan kinerja bongkar muat tetapi
terjadi penurunan Kinerja operasional kapal. Pada tahun 2013-2014 terjadi peningkatan pada
kinerja bongkar muat tetapi terjadi penurunan kinerja operasional kapal. Pada tahun 2014-2015
tidak ada peningkatan baik kinerja bongkar muat ataupun kinerja operasional kapal.

Kata Kunci: Kinerja Bongkar Muat, Kinerja Operasional Kapal, Standar Pelayanan Minimum,
Pelabuhan.
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ABSTRACT

Port of Cirebon has a great opportunity to develop its potential in the future. By the increase of the
volume and the domination of coals for goods to enter the Port of Cirebon, the performance of
coals operation service is becoming an important factor in improving the quality of service in the
Port of Cirebon. The evaluation studied of coals operation service performance was including the
performance of coal stevedoring and vessels operational on 2012 until 2015. Stevedoring
performance and vessels operational performance in the port of Cirebon compared to the both
minimum service standards, according to Indonesian Directorate General of Sea Transportation
Decree No.UM.002/38/18/DTM.2011. The result of the analysis over the last 4 years data shows
that the stevedoring performance is greater than 200 tons/hour or greater than the minimum service
standards. Vessels operational performance is less than 70% or less than the minimum service
standards. In 2012 to 2013 there was no improvement in stevedoring performance but the vessels
operational performance was declined. In 2013 to 2014 there was an improvement in stevedoring
performance but the vessels operational performance was declined. In 2014 to 2015 there was no
improvement in either stevedoring or vessels operational performance.

Keywords: Stevedoring Performance, Vessel Operational Performance, Minimum Service
Standard, Port.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki laju pertumbuhan ekonomi
sebesar 55 % per tahunnya dari tahun 2012-2015 (World Bank, 2016).
Pertumbuhan ekonomi ini erat kaitannya dengan peningkatan sektor perdagangan
di Indonesia. Salah satu perdagangan yang sedang meningkat adalah batu bara.
Pertumbuhan sumber daya batu bara nasional terus meningkat sekitar 5% per
tahunnya dari tahun 2012-2015 (Kementerian ESDM, 2015). Pertumbuhan
ekonomi di sektor batu bara juga diyakini masih akan terus tumbuh disebabkan
oleh banyaknya cadangan batu bara yang tersedia di Indonesia. Jumlah cadangan
batu bara yang ada di Indonesia, menjadikan Indonesia sebagai negara ke-14
dengan cadangan batu bara terbesar di dunia. Negara dengan cadangan batu bara

terbesar di dunia pada tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Negara Dengan Cadangan Batu Bara Terbesar di Dunia Tahun 2010

No Negara Cadangan Batu Bara (Juta Ton)
1 USA 237.295
2 Russia 157.010
3 China 114.500
4  Australia 76.400
5 India 60.600
6 Jerman 40.699
7  Ukraina 33.873
8 Kazakhstan 33.600
9 Afrika Selatan 30.156
14 Indonesia 5.529

(Sumber: Statical Review of World Energy, 2011)



Salah satu jalur perdagangan batu bara terbesar di Indonesia adalah
menggunakan transportasi laut. Kinerja pelayanan operasi sebuah sarana dan
prasarana transportasi laut harus meningkat dari masa ke masa seiring dengan
meningkatnya perdagangan batu bara di Indonesia. Beberapa faktor penting dalam
kinerja pelayanan operasi batu bara adalah kinerja bongkar muat dan kinerja
operasional kapal. Kegiatan bongkar muat memiliki peran penting dalam
menentukan waktu yang dibutuhkan kapal untuk bertambat di pelabuhan.
Semakin lama kapal bertambat, biaya yang dikeluarkan kapal di pelabuhan akan
semakin tinggi. (Triatmodjo, 2010). Sedangkan Kkinerja operasional kapal
memiliki peran penting untuk mengetahui tingkat keefektivitasan waktu yang
digunakan untuk bongkar muat berbanding dengan lamanya waktu kapal
bertambat.

Salah satu pelabuhan yang melayani bongkar muat batu bara adalah
Pelabuhan Cirebon. Pelabuhan Cirebon merupakan salah satu pintu gerbang
kegiatan perdagangan bagi Provinsi Jawa Barat dan sebagian Provinsi Jawa
Tengah. Untuk mendukung kegiatan jasa bongkar muat batu bara, Pelabuhan
Cirebon dilengkapi dengan fasilitas terminal curah kering. Terminal ini digunakan
untuk pelayanan bongkar muat dan konsolidasi batu bara untuk kebutuhan industri
di Jawa Barat dan sebagian besar untuk melayani kebutuhan batu bara bagi pabrik
semen di Cibinong, Bogor, dan Indocement Palimanan serta industri
tekstil/garmen di Bandung. Pada tahun 2009 sampai dengan 2011, penambahan
volume batu bara meningkat sekitar 4,6% per tahunnya dengan dominasi batu
bara sekitar 80% dari arus barang yang ada di Pelabuhan Cirebon (PT Pelabuhan

Indonesia 11, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pelayanan



operasi batu bara di Pelabuhan Cirebon menjadi faktor penting dalam

menyediakan pelayanan pelabuhan yang lebih baik.

1.2 Inti Permasalahan

Pelabuhan Cirebon memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di
masa yang akan datang. Dengan meningkatnya volume dan mendominasinya batu
bara terhadap barang yang masuk ke Pelabuhan Cirebon, Kinerja pelayanan
operasi batu bara di Pelabuhan Cirebon menjadi faktor penting dalam peningkatan
mutu pelayanan kinerja di Pelabuhan Cirebon. Tanpa adanya peningkatan
pelayanan di pelabuhan, akan menyebabkan waktu yang dibutuhkan kapal untuk
bertambat di pelabuhan semakin panjang. Hal ini akan mengakibatkan
bengkaknya biaya operasi pada saat kapal bertambat di pelabuhan. Oleh sebab itu
perlu dilakukannya evaluasi Kkinerja pelayanan operasi di Pelabuhan Cirebon

untuk mengetahui peningkatan atau penurunan kinerja yang terjadi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi kinerja pelayanan operasi di Pelabuhan Cirebon berdasarkan
Standar Pelayanan Minimum (SPM) melalui Keputusan Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut No.UM.002/38/18/DTM tahun 2011, tentang
Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan.

2. Membandingkan rata-rata kinerja pelayanan operasi batu bara tahunan di
Pelabuhan Cirebon untuk mengetahui adanya peningkatan atau penurunan

Kinerja dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015.



1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meliputi kinerja bongkar muat batu bara dan kinerja
operasional kapal pengangkut batu bara di PT Pelabuhan Indonesia Il
Cabang Cirebon.

2. Penelitian ini menggunakan data kinerja bongkar muat dan data kinerja
operasional kapal yang diperoleh dari PT Pelabuhan Indonesia 1l Cabang
Cirebon tahun 2012-2015.

3. Menganalisis kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal di PT
Pelabuhan Indonesia Il Cabang Cirebon empat tahun terakhir, yaitu tahun

2012-2015.

1.5 Metode Penelitian

Langkah awal metode penelitian dalam penulisan skripsi ini dengan cara
menguraikan inti masalah. Selanjutnya dilakukan studi pustaka mengenai SPM
Bongkar Muat Barang Non Peti Kemas dan SPM Kinerja Operasional Kapal
Angkutan Laut Luar Negeri dan Dalam Negeri berdasarkan Keputusan Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut No. UM.002/38/18/DTM.2011 tentang Standar
Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan.

Setelah dilakukan studi pustaka dilanjutkan dengan survei lapangan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan studi ini. Data yang diperoleh berupa data
sekunder yang berisi kinerja bongkar muat dan data kinerja operasional kapal
tahunan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Data tersebut diperoleh dari

PT Pelabuhan Indonesia Il Cabang Cirebon.



Selanjutnya data sekunder diolah dan dihitung menggunakan metode
statistika. Pada tahap ini rata-rata kinerja bongkar muat dan kinerja operasional
kapal Pelabuhan Cirebon tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 dibandingkan
dengan nilai kinerja bongkar muat dan kinerja operaional kapal yang terdapat
pada Standar Pelayanan Minimum (SPM). Kemudian rata-rata Kinerja tahunan
dibandingkan antar tahunnya untuk melihat peningkatan atau penurunan yang

terjadi. Diagram alir penelitian ini dijelaskan secara lengkap pada Gambar 1.1.
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IDENTIFIKASI MASALAH
Kinerja pelayanan pelabuhan harus meningkat seiring dengan peningkatan volume
batu bara.

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengevaluasi Kinerja pelayanan operasi batu bara di Pelabuhan Cirebon
berdasarkan SPM.
2. Membandingkan rata-rata Kinerja pelayanan operasi batu bara tahunan di
Pelabuhan Cirebon dari tahun 2012 sampai 2015.

STUDI PUSTAKA
Tinjauan teoritis mengenai Standar Pelayanan Minimum (SPM) Bongkar Muat
Barang Non Peti Kemas dan Kinerja Operasional Kapal Angkutan Laut Luar
Negeri dan Dalam Negeri berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut No.UM.002/38/18/DTM.2011 tentang Standar Kinerja
Pelayanan Operasional Pelabuhan.
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PENGUMPULAN DATA
1. Data kinerja pelayanan operasi batu bara yang diperoleh dari Divisi
Operasional PT PELINDO I1 (Persero) Cabang Cirebon tahun 2011-2015.
2. Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut, Kementerian Perhubungan.

ANALISIS DATA

=

Deskripsi data

2. Perbandingan kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal dengan
SPM.

3. Perbandingan kinerja bongkar muat dan kinerja operasional kapal tahunan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Y
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian




